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Abstract: This paper is crafted with the aim of exploring covenant theology
and the certainty of promises in 2 Corinthians 1:20 concerning the spiritual
dynamics of the congregation. Covenant theology frames the interaction
between God and humanity and is divided into two systems: the covenant of
works and the covenant of grace, each with distinct focal points. Jesus Christ
plays a significant role in both systems, fulfilling the covenant of works and
serving as the mediator between God and humanity within the covenant of
grace. Jesus Christ is also the central figure of God's promises, as expressed
in 2 Corinthians 1:20. God's promises have a significant impact on the
spiritual life of the congregation. In addition to God's promises, covenant
theology positively influences the spiritual dimension of the congregation.
Through a descriptive qualitative approach, the author explores covenant
theology and the certainty of promises in 2 Corinthians 1:20 for the
congregation's spiritual dynamics. The author asserts that the exploration of
covenant theology and the certainty of promises in 2 Corinthians 1:20 has a
significant positive impact on the spiritual dynamics of the congregation.
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Abstrak

Tulisan ini dirangkai dengan tujuan untuk mengeksplorasi teologi
kovenan dan kepastian janji dalam 2 Korintus 1:20 pada dinamika
spiritual jemaat. Teologi kovenan merupakan teologi yang
membingkai interaksi Allah dengan manusia. Teologi kovenan
terbagi dalam 2 sistem yaitu kovenan kerja dan kovenan anugerah
dimana masing-masing kovenan memiliki titik tumpu yang berbeda.
Yesus Kristus memiliki peran signifikan di dalam 2 sistem tersebut
dimana Yesus Kristus menggenapi kovenan kerja dan menjadi
perantara Allah dan manusia di dalam kovenen anugerah. Yesus
Kristus juga menjadi pusat janji Allah yang dinyatakan di dalam 2
Korintus 1:20. Janji Allah memilki dampak yang signifikan dalam
membangun kehidupan rohani jemaat. Selain janji Allah, teologi
kovenan juga memberikan pengaruh positif di dalam sisi spiritual
jemaat. Melalui pendekatan kualitatif deskriptif, penulis akan
mengeksplorasi teologi kovenan dan kepastian janji dalam 2 Korintus
1:20 bagi dinamika spiritual jemaat. Penulis menegaskan bahwa
eksplorasi teologi kovenan dan kepastian janji dalam 2 Korintus 1:20
memberi dampak positif yang signifikan di dalam dinamika spiritual
jemaat yaitu jemaat akan mengalami pertumbuhan rohani baik secara
individu maupun secara komunal.

Kata Kunci : Teologi Kovenan, 2 Korintus 1:20, Dinamika Spiritual
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PENDAHULUAN

Teologi kovenan atau yang sering di kenal dengan teologi perjanjian
merupakan sebuah teologi yang terkandung di dalam dunia kekristenan. Teologi
kovenan memberikan perspektif yang mendalam tentang kovenan illahi yang
terdapat di dalam Alkitab. Kovenan ini terikat antara Allah dengan umatNya.
Ristiono dan Sirait menegaskan bahwa teologi kovenan, sebagai kerangka
fundamental yang berakar dalam wacana teologis Kristen, berfungsi sebagai lensa
penting yang melaluinya sebagai interaksi dalam narasi alkitabiah diperiksa dan
dipahami dengan cermat. Perspektif teologis ini menempatkan penekanan
mendalam pada perjanjian ilahi sebagai saluran utama yang melaluinya Yang
Mahakuasa terlibat dengan dan berhubungan dengan kemanusiaan, membentuk
esensi interaksi manusia-ilahi dengan cara yang mendalam dan transformatif
(Ristiono & Sirait, 2021). Perjanjian merupakan fokus utama yang dieksplorasi
secara menyeluruh di dalam teologi kovenan. Perjanjian di dalam teologi kovenan
melukiskan tentang bagaimana interaksi antara Allah dengan manusia. Pendekatan
dalam aspek kovenan ini dapat ditelusuri dari zaman penciptaan sampai ke zaman
Yesus Kristus. Moga menjelaskan bahwa pendekatan teologis ini menyatakan
bahwa hubungan Allah dengan manusia disusun melalui serangkaian perjanjian,
dimulai dengan perjanjian kerja yang dibuat dengan Adam, yang membutuhkan
ketaatan sempurna untuk hidup kekal, dan perjanjian kasih karunia, yang didirikan
melalui Yesus Kristus, menawarkan penebusan kepada semua orang percaya tanpa
prasyarat (Moga, 2019)- Perjanjian yang membingkai hubungan antara Allah dengan
manusia dibagi menjadi dua yaitu perjanjian kerja dan perjanjian kasih karunia.
Masing-masing perjanjian tersebut memiliki terminologinya sendiri. Maka dari itu,
teologi kovenan merupakan teologi yang berkonsentrasi pada perjanjian yang
terjalin antara Allah dengan manusia yang terdapat di dalam Alkitab di mana
perjanjian tersebut terdiri dari dua macam perjanjian yaitu perjanjian kerja dan
perjanjian kasih karunia.

Teologi kovenan memiliki keterkaitan erat dengan perjanjian yang terjalin
antara Allah dengan manusia. Perjanjian menjadi penghubung antara Allah dengan
manusia dimana janji merupakan penekanannya. Pembahasan tentang janji Allah
juga dapat ditemukan di dalam 2 Korintus 1:20. Ayat tersebut menekankan tentang
janji Allah dan kepastian pemenuhannya. Nyarko menegaskan bahwa ayat ini
merangkum kepastian dan pemenuhan janji-janji Allah melalui Kristus, sebuah tema
yang beresonansi mendalam di dalam surat-surat Paulus kepada jemaat Korintus
(Nyarko, 2023). Paulus di dalam 2 Korintus 1:20 memberikan penekanan yang tegas
tentang janji Allah dan kepastiannya. Kepastian akan janji Allah tersebut dipenuhi
di dalam Yesus Kristus. Yesus Kristus menjadi penggenapan akan janji Allah
tersebut. Richard menegaskan bahwa Paulus sering mengulangi kepada
pembacanya tentang janji dalam Perjanjian Lama yang dibuat oleh Allah kepada
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para pengikutnya. Dia sadar bahwa berkat-berkat tak terbatas dijamin kepada
orang-orang Kristen sebagai penerima janji dari Perjanjian Lama. Jaminan perjanjian
yang luas yang ditemukan dalam Alkitab menemukan penggenapannya di dalam
Kristus (Richard Jr & others, 2000, p. 409). Ada berbagai macam janji-janji Allah
dalam perjanjian lama. Janji-janji tersebut kemudian menemukan pemenuhannya di
dalam Yesus Kristus. Penerima janji-janji terebut merupakan orang-orang Kristen di
mana orang Kristen dapat menerima berkat yang tidak terbatas. Maka dari itu, 2
Korintus 1:20 menggambarkan tentang pemenuhan janji Allah melalui Yesus Kristus
bagi orang-orang percaya.

2 Korintus 1:20 menegaskan tentang pemenuhan janji yang Allah buat di
dalam Yesus Kristus. Janji Allah kepada manusia dapat diekplorasi melalui teologi
kovenan. 2 Korintus 1:20 dapat dipahami dari lensa teologi kovenan yang
mendatangkan manfaat bagi kehidupan spiritual jemaat. Namun, kurangnya
pemahaman tentang teologi kovenan dapat berdampak buruk dalam kehidupan
spiritual jemaat. Rabali menegaskan bahwa teologi kovenan secara signifikan
memberi pengaruh kepada kehidupan spiritual jemaat melalui penggabungan
wahyu alkitabiah, eklesiologi, dan iman pribadi ke dalam kerangka yang
komprehensif (Rabali, 2004)- Tanpa memahami teologi kovenan, maka kehidupan
spiritual jemaat akan mengalami hambatan dalam memahami wahyu Alitab.
Keimanan jemaat juga akan tersendat jika jemaat tidak memahami teologi kovenan.
Selain itu, teologi kovenan membentuk identitas jemaat secara spiritual.
Cunningham menegaskan bahwa kerangka teologis ini membantu jemaat dalam
memahami identitas mereka sebagai komunitas perjanjian Allah, menyoroti
partisipasi mereka dalam skema penebusan Tuhan dan tugas mereka dalam ibadah,
perilaku etis, dan misi (Cunningham, 2005). Tanpa pemahaman yang baik tentang
teologi kovenan, maka jemaat akan sulit untuk mengidentifikasi diri mereka
sebagai komunitas perjanjin Allah. Hal tersebut berdampak di dalam perilaku etis
dan ibadah mereka. Jemaat juga harus memahami kovenan dari sudut panjang 2
Korintus 1:20. Utley menyatakan bahwa di dalam 2 Korintus 1:20, Paulus
menegaskan dan memberitakan Yesus sebagai pemenuhan janji Allah, diakui
sebagai Anak Allah dan melayani sebagai pengharapan tertinggi umat manusia,
menandai puncak wahyu ilahi (Utley, 2011, p. 299). Tanpa jemaat memahami 2
Korintus 1:20 dalam perspektif kovenan, maka jemaat akan mengalami kesulitan
untuk memahami Yesus sebagai pemenuhan janji Allah. Hal tersebut dapat
berdampak pada pengharapan manusia tentang Allah. Oleh karena itu, saat jemaat
tidak memahami konsep janji dalam 2 Korintus 1:20 melalui konteks kovenan, maka
jemaat akan tersendat dalam kehidupan spiritualnya, susah memahami identitasnya
sebagai komunitas perjanjian dan juga akan kesulitan memahami Yesus sebagai
pemenuh perjanjian.
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Pemahaman janji dalam 2 Korintus 1:20 melalui lensa teologi kovenan adalah
hal yang harus dimiliki oleh setiap jemaat orang percaya. Jemaat mengalami
paradigma yang benar tentang kovenan untuk memahami peran jemaat dalam
komunitas perjanjian. Asselt menyatakan bahwa Paradigma teologi perjanjian ini
membantu jemaat dalam memahami peran mereka sebagai majelis perjanjian Allah,
menekankan partisipasi mereka dalam rencana penebusan Tuhan dan tanggung
jawab mereka dalam kehidupan gerejawi (van Asselt, 2010). Saat jemaat memiliki
pemahaman janji dalam 2 Korintus 1:20 melalui lensa teologi kovenan, jemaat akan
menyadari peran jemaat di dalam komunitas perjanjian Allah. Hal tersebut akan
mendatangkan dampak yaitu jemaat dapat memahami tanggung jawab jemaat di
dalam kehidupan bergereja. Selain itu jemaat juga dapat memahami peran Yesus
Kristus sebagai pusat kehidupan jemaat saat jemaat memiliki pemahaman yang
benar tentang janji dalam 2 Korintus 1:20 melalui lensa teologi kovenan. Arthur
menyatakan bahwa perjanjian baru yang berpusat kepada Kristus tidak hanya
menganugerahkan kehidupan tetapi juga menanamkan Roh Allah, yang pada
gilirannya menghasilkan kecukupan illahi (Arthur, 2002, p. 121). Jemaat akan
menikmati kecukupan illahi di dalam kehidupan spiritual jemaat. Jemaat juga
memiliki pemahaman yang benar tentang Yesus Kristus dimana Yesus Kristus
merupakan pusat di dalam perjanjian baru. Oleh karena itu, saat jemaat memiliki
pehamanan tentang janji dalam 2 Korintus 1:20 melalui lensa teologi kovenan maka
dinamika spiritual jemaat mengalami peningkatan yang signifikan. Jemaat akan
memahami peran jemaat dan tanggung jawab dalam kehidupan gerejawi,memiliki
pehamanan yang tepat tentang Yesus yang adalah pusat dari perjanjian baru serta
dapat menikmati kecukupan transendental di dalam kehidupan spiritual jemaat.

Teologi kovenan membingkai tentang interaksi Allah dengan manusia
melalui perjanjian. Memahami teologi kovenan berarti memahami bagaimana
interaksi antara Allah dengan manusia terjalin. Teologi kovenan dapat ditelusuri
melalui perjanjian kerja yang dimulai dengan Adam dan juga perjanjian kasih
karunia yang diprakarsai oleh Yesus Kristus. Yesus Kristus merupakan pemenuhan
janji-janji Allah di dalam perjanjian baru bagi orang percaya. Di satu sisi, 2 Korintus
1:20 menegaskan tentang kepastian janji-janji Allah melalui Yesus Kristus. Inti ayat
tersebut ialah penegasan tentang berkat tak terbatas yang dijamin bagi orang Kristen
yang digenapi di dalam Yesus Kristus. Pemahaman janji dalam 2 Korintus 1:20
melalui lensa teologi kovenan sangat amat diperlukan bagi dinamika kehidupan
spiritual jemaat. Penulis memperhatikan hal ini serta penelitian sebelumnya tentang
penjelasan teologi kovenan (Purwonugroho & Zaluchu, 2019), (Davis, 2020) dan
penjelasan tentang janji Allah (Bani & Yuli, 2022), (Dulles, 1987) masih ada celah
untuk dapat diteliti dalam melihat 2 Korintus 1:20 melalui lensa teologi kovenan.
Penulis menyatakan bahwa pemahaman janji dalam 2 Korintus 1:20 melalui lensa
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teologi kovenan akan mendatangkan progresifitas yang positif di dalam dinamika
kehidupan spiritual jemaat.

METODE PENELITIAN
Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif di dalam tulisan

ini. Metode penelitian kualitatif deskriptif berkaitan dengan domain penelitian
kualitatif yang menekankan penyediaan deskripsi komprehensif dan menyeluruh
dari suatu fenomena atau konteks, menjauhkan diri dari pemanfaatan data numerik
(Deckert & Wilson, 2023). Penulis menggunakan studi pustaka untuk
mengumpulkan data-data kualitatif tanpa melibatkan data-data yang bersifat
kuantitatif. Proses pengumpulan informasi dalam penelitian perpustakaan
memerlukan penggabungan karya tertulis yang berbeda untuk membangun
struktur konsep yang terpadu, dengan menggabungkan gagasan dan pemikiran
yang sudah ada sebelumnya untuk mengembangkan pemahaman menyeluruh (Faiz
et al., 2022). Metodologi melakukan penelitian di perpustakaan memerlukan proses
terstruktur pengumpulan, evaluasi, dan pemahaman data menggunakan metode
khusus untuk mengatasi hambatan yang mungkin timbul selama proses penelitian
(Adlini et al., 2022). Penulis akan menggunakan Alkitab sebagai sumber primer.
Penulis memberikan penjelasan tentang teologi kovenan. Penulis meneliti 2 Korintus
1:20 dan melakukan analisa eksposisi serta menggunakan bible commentaries sebagai
rujukan ilmiah. Analisa tersebut kemudian penulis rangkai dalam lensa teologi
kovenan. Penulis juga akan meneliti kepastian janji dalam teologi kovenan serta
melihatnya bagi dinamika spiritual jemaat. Penulis kemudian merangkun
pembahasan tersebut agar dapat dicapai sebuah implikasi praktis dan teologis yang
mengerucut kepada sebuah kesimpulan yang komprehensif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Selayang Pandang Teologi Kovenan

Teologi kovenan merupakan teologi yang berfokus kepada perjanjian yang
terjalin antara Allah dengan manusia. Allah berinteraksi kepada manusia melalui
perjanjian. Perjanjian itu sendiri merupakan bentuk interaksi dengan tuntutan dan
komitmen tertentu. Corner dan Malmin menegaskan bahwa perjanjian adalah
konstruksi teoritis yang melibatkan lebih dari satu (minimal 2 pihak) yang saling
berkomitmen untuk memenuhi tanggung jawab tertentu (Corner & Malmin, 2004).
Ada komitmen yang terjalin di dalam sebuah perjanjian. Komitmen dalam
perjanjian tersebut juga menuntut tanggung jawab bagi pihak-pihak yang terikat
dalam hal ini Allah dengan manusia. Selain menjelaskan tentang makna perjanjian,
teologi kovenan juga memberikan bentuk hermenetik khusus dalam melihat
Alkitab. Enns menjabarkan bahwa teologi kovenan, juga dikenal sebagai teologi
perjanjian, adalah kerangka hermeneutik yang menganalisis Alkitab melalui lensa
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dua perjanjian yang berbeda: Perjanjian kerja dan Perjanjian Kasih Karunia (Enns,
2016). Perjanjian kerja memiliki konten yang berbeda dengan perjanjian kasih
karunia. Phillips dan Stein memberikan penjelasan tentang perjanjian kerja yang
menuntut ketaatan total manusia dan memberikan “murka Allah” bagi manusia
yang melanggar (Phillips III & Stein, 2007). Ada ketaatan total yang Allah tuntut
dari manusia di dalam perjanjian kerja. Tanpa ketaatan total di dalam perjanjian
tersebut, maka manusia berhak untuk menerima murka Allah. Reward dari
pelanggaran manusia di dalam perjanjian kerja adalah amarah Allah. Di satu sisi,
perjanjian kasih karunia memberikan konsep dan konten yang berbeda
dibandingkan perjanjian kerja. Enns menjelaskan bahwa perjanjian kasih karunia
merupakan perjanjian yang berlandaskan kasih serta kemurahan Allah dimana
Yesus Kristus merupakan perantara dalam perjanjian tersebut (Enns, 2016). Yesus
Kristus memiliki keterlibatan aktif di dalam perjanjian kasih karunia. Yesus Kristus
menjadi penengah antara manusia dengan Allah dalam perjanjian kasih karunia.
Perjanjian kasih karunia menggarisbawahi kemurahan Allah yang tidak terbatas dan
kasih Allah serta kemurahannya merupakan dasar dari perjanjian kasih karunia.
Maka dari itu, konsep teologi perjanjian menegaskan tentang interaksi Allah dengan
manusia yang terdapat di dalam Alkitab dimana teologi perjanjian memberikan
lensa hermenetik Alkitab melalui dua jenis perjanjian yaitu perjanjian kerjan dan
perjanjian anugerah.

Teologi kovenan berkembang di dalam tradisi Kristen. Teologi kovenan
berinteraksi langsung dengan Alkitab. Teologi kocenan memberikan sebuah
perspektif khusus dalam narasi Alkitab. Griffioen menegaskan bahwa perspektif
teologis ini berakar kuat dalam narasi alkitabiah, di mana perjanjian-perjanjian
berfungsi sebagai momen penting dalam terungkap wahyu Allah dan sejarah
penebusan (Griffioen, 2017). Perjanjian tersebut terdapat di dalam Alkitab yang
membentang semenjak zaman penciptaan sampai sejarah penebusan. Perjanjian di
dalam nasari Alkitab juga memiliki peranan penting di dalam sejarah kehidupan
manusia. Selain itu, teologi perjanjian juga memberikan sebuah pemahaman tentang
perjanjian lama dan perjanjian baru. Hausoul menjelaskan bahwa teologi kovenan
menyediakan kerangka kerja untuk memahami kesinambungan dan diskontinuitas
antara Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru, menekankan wahyu progresif dari
rencana penebusan Allah yang berpuncak pada Kristus (Hausoul, 2023). Teologi
kovenan memberikan penjelasan tentang kesinambungan antara perjanjian lama
dan perjanjian baru. Disaat yang sama, dalam kesinambungan tersebut juga
bersanding diskontinuitas antara perjanjian lama dan perjanjian baru. Penekanan
yang paling penting di dalam teologi kovenan ialah rencana penebusan Allah yang
terpusat kepada kematian dan kebangkitan Yesus Kristus. Selain Yesus Kristus
menjadi perantara di dalam perjanjian kasih karunia, Yesus Kristus juga merupakan
manifestasi puncak dari rencana penebusan Allah yang telah dirancang dari
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semenjak kekekalan. Maka dari itu, puncak dari teologi kovenan ialah penegasan
bahwa Yesus adalah puncak keselamatan umat manusia.

Analisis Eksposisi 2 Korintus 1:20

2 Korintus 1:20 adalah ayat yang Paulus tulis kepada jemaat di Korintus.
Paulus dan jemaat di Korintus memiliki dinamika relasi yang kompleks. Paulus
menulis surat tersebut dalam perjalanan missionaris Paulus. Jordaan menegaskan
bahwa latar belakang Surat Kedua kepada Korintus beragam, mencerminkan
hubungan kompleks antara Paulus dan gereja Korintus. Ditulis selama perjalanan
misionaris Paulus yang ketiga, kemungkinan dalam jangka waktu yang panjang
dengan beberapa interval, surat itu membahas berbagai masalah yang muncul
dalam komunitas Korintus (Jordaan, 2014). Berbagai pembahasan tentang jemaat
Korintus dituangkan di dalam surat Paulus kepada jemaat di Korintus. Penulisan
surat tersebut dilatarbelakangi oleh adanya dinamika yang muncul di dalam
komunitas orang percaya di kota Korintus. Dinamika persoalan yang muncul di
dalam jemaat Korintus juga dipengaruhi oleh alur sosial kota Korintus. Murphy-
O’Connor menegaskan bahwa Korintus adalah pusat komersial yang signifikan,
dikenal karena kekayaan dan lokasinya yang strategis, yang menjadikannya basis
ideal untuk kegiatan misionaris Paulus (Murphy-O’Connor, 2003). Kota Korintus
merupakan kota yang sangat signifikan dengan berbagai macam kegiatan komersil.
Kota Korintus menjadi tempat untuk Paulus menjalankan kegiatan missionarisnya.
Di dalam kegiatan missionaris yang Paulus lakukan, ada berbagai macam
pembahasan yang Paulus tekankan di dalam suratnya yang ke dua bagi jemaat
Korintus. Jang-Hwan Moon menegaskan bahwa Konteks 2 Korintus beragam,
mencakup dimensi sosial, retoris, dan teologis yang membentuk pesannya. Surat-
surat Paulus menggunakan analisis sosio-retoris untuk mengatasi tantangan yang
dihadapi oleh komunitas Korintus, termasuk tekanan eksternal dan konflik internal
mengenai otoritasnya sebagai seorang rasul (Moon, 2004). Paulus membahas
berbagai macam hal di dalam suratnya yang ke dua bagi jemaat Korintus.- Ada
tantangan yang terjadi di dalam jemaat Korintus yang harus Paulus selesaikan
menggunakan suratnya. Maka dari itu, surat dua Korintus menyatakan latar
belakang dinamika tantangan yang terjadi di dalam komunitas Korintus.-

2 Korintus 1:20 secara khusus membahas kepastian janji Allah yang Paulus
tegaskan kepada jemaat Korintus. Paulus menjelaskan tentang bagaimana Allah
dengan kesetiaanNya terlibat di dalam kehidupan orang percaya di dunia yang
sudah rusak oleh dosa ini. Baker, Marti dan Toney menjelaskan bahwa Paulus
menangkal gagasan biner tentang ketidakstabilan duniawi dengan menetapkan
dasar pilihannya (dan dengan perluasan prinsip-prinsip moral dan pesan Injil) pada
kesetiaan Allah yang tak tergoyahkan dan perwujudan Kristus (Baker et al., 2018, p.
519). Paulus menjelaskan dalam 2 Korintus 1:20 tentang Allah yang kesetiaanNya
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melampaui apapun dan tidak dapat digoyahkan dengan apapun. Paulus juga
menekankan bahwa kesetiaan Allah yang tidak terkalahkan itu termanifestasi di
dalam Yesus Kristus. Paulus juga menekankan sebuah penegasan dan konfirmasi
dari sebuah doa. Paulus menggunakan kata “amen” yang juga dikenali oleh jemaat
Korintus. Keener menegaskan bahwa jemaat Korintus mengenal kata “amen”
sebagai penegasan dan konfirmasi dari sebuah doa. Penegasan tersebut tentunya
berasal dari Roh Kudus yang memeterai jemaat di Korintus dan juga berfungsi
sebagai jaminan bagi seluruh janji Allah serta hal tersebut diteguhkan juga oleh
Firman Allah sendiri (Keener, 2005, p. 160). Paulus memberikan tekanan tentang
fungsi Roh Kudus yang telah memeterai jemaat Korintus dan juga menjadi sumber
penegasan dan konfirmasi sebuah doa. Paulus juga menjabarkan bahwa Roh Kudus
menjamin jemaat Korintus dapat menikmati janji Allah, dan tentunya membawa
kepada jalan kebenaran (Arifianto & sumiwi Rachmani, 2020). Bray menegaskan
bahwa Paulus menunjukkan bahwa kerja Bapa dan Anak itu bersatu. Ketika Bapa
menganugerahkan Roh, Anak juga menganugerahkan Roh, seperti Roh Kudus
memancar dari mereka berdua. Paulus sedang merenungkan Tritunggal dalam
konteks ini karena dia telah membahas peningkatan kemanusiaan. Totalitas
sempurna dari keunggulan ditemukan di dalam Trinitas (Bray, 2012, p. 335). Di
dalam 2 Korintus 1:20, ada banyak unsur teologis yang mengunggulkan karya
keselamatan Allah Tritunggal serta puncak rencana penebusan Allah di dalam
Yesus Kristus. Paulus menegaskan kepada jemaat Korintus bahwa jemaat
Korintuspun menikmati janji Allah karena kesetiaan Allah yang tak tergoyahkan
melalui penebusan Yesus Kristus serta Roh Kudus sendiri yang menjadi jaminan
bagi seluruh janji Allah. Maka dari itu, 2 Korintus 1:20 menegaskan tentang Allah
yang setia melalui perwujudan Yesus Kristus serta konfirmasi dan penegasan yang
berasal dari Roh Kudus yang menjadi materai janji Allah dimana janji Allah ini
merupakan bentuk peneguhan oleh Firman Allah sendiri.

Kepastian Janji dalam Teologi Kovenan

Teologi kovenan membingkai hubungan antara Allah dengan manusia
melalui perjanjian. Teologi kovenan menjelaskan tentang bagaimana Allah
berinteraksi dengan manusia dari perjanjian-perjanjian yang terjalin di dalam
Alkitab. Teologi kovenan memiliki keterkaitan yang erat di dalam teologi Kristen.
Hildebrand menjelaskan bahwa teologi kovenan adalah topik mendasar dalam
teologi Kristen, mencontohkan perjanjian Allah dan hubungan dengan umat
manusia (Hildebrand, 2024). Di dalam perjanjian baru, struktur kovenan diperjelas
melalui kehadiran Yesus Kristus. Fachhai menjelaskan bahwa dalam iman Kristen,
Perjanjian Baru, yang diperkenalkan oleh Yesus Kristus, berfungsi untuk
melengkapi dan menyesuaikan perjanjian-perjanjian sebelumnya, terutama yang
dibuat dengan Abraham dan Daud, yang menggarisbawahi dedikasi Tuhan kepada
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para pengikut-Nya (FACHHALI, 2001). Yesus Kristus menjadi inti dan pemenuh dari
perjanjian-perjanjian sebelumnya dimana perjanjian tersebut terbentang semenjak
zaman Abraham menuju kepada zaman Daud. Perjanjian yang terpusat di dalam
Yesus Kristus ini memiliki implikasi yang mendalam di dalam kehidupan orang
percaya. Setiap orang percaya harus menanggapi janji-janji Allah agar dapat
memahami kehidupan spiritual yang benar. Griffioen menegaskan bahwa struktur
perjanjian-perjanjian ini melibatkan janji-janji Tuhan dan tanggapan umat manusia,
dengan Alkitab berfungsi sebagai panduan utama untuk memahami spiritualitas
sejati dan keselamatan di dalam Kristus (Griffioen, 2017) dan juga sebagai landasan
kerohanian orang percaya (Arifianto, 2020). Keterkaitan antara manusia dan janji-
janji Allah sangatlah erat di mana Allah menunjukkan keselamatan yang sempurna
di dalam Yesus Kristus sebagai juruselamat yang dijanjikan dan orang percaya
harus menanggapi hal tersebut. Janji Tuhan juga dirancang bagi orang percaya agar
setiap orang percaya dapat terlibat di dalam komuni bersama dengan Allah.
Karlberg menyatakan bahwa janji Allah dirancang untuk membuat orang percaya
mengambil bagian dalam kodrat ilahi-Nya, memenuhi persyaratan hukum melalui
ketentuan Injil, yang diberikan secara bebas kepada mereka yang percaya dan
menerimanya (Karlberg, 2006). Setiap orang percaya menikmati janji Allah agar
orang percaya mengambil bagian di dalam hubungan dengan Allah dan Injil
memberikan penekanan tentang keselamatan yang Allah kerjakan di dalam Yesus
Kristus. Hal ini membuat setiap orang yang percaya kepada Yesus Kristus dapat
menikmati janji Allah dan mengambil bagian di dalam komunitas dengan Allah.
Maka dari itu, janji Allah memiliki kaitan dengan teologi kovenan dimana dalam
teologi kovenan menjelaskan tentang hubungan antara manusia dengan Allah
melalui perjanjian serta Yesus Kristus yang berfungsi untuk melengkapi perjanjian
tersebut dimana setiap orang percaya yang menerima Yesus Kristus berhak untuk
menikmati janji Allah di dalam Yesus dan juga dapat mengambi bagian dalam
kodrat illahi.

Janji Tuhan memiliki peranan krusial di dalam kehidupan orang percaya.
Janji Tuhan berfungsi untuk membentuk kehidupan spiritual orang percaya yang
berdampak juga di dalam kehidupan keseharian orang percaya. Evans menegaskan
bahwa janji Tuhan memainkan peran yang beragam dan mendalam dalam
kehidupan gereja, membentuk teologi, etika, dan misinya. Inti dari janji ini adalah
gagasan bahwa orang percaya dijadikan bagian dalam kodrat ilahi Tuhan, dengan
Tuhan menyediakan semua yang diperlukan untuk kekudusan dan pertumbuhan
rohani melalui Injil (Evans, 2023). Saat orang percaya menyadari tentang janji
Tuhan, maka janji Tuhan tersebut membentuk kehidupan etis orang percaya. Setiap
orang percaya akan menyadari peranan orang percaya di dalam kodrat ilahi Tuhan.
Janji Tuhan juga berdampak di dalam pertumbuhan rohani orang percaya. Janji
Tuhan menegaskan bahwa Tuhan sendiri menyediakan yang diperlukan untuk
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hidup di dalam kekudusan (1 Tes 5:22-23, 2 Pet 1:3-4). Janji Tuhan ini bekerja
melalui Injil. Saat orang percaya mendengar Injil, maka setiap orang percaya akan
menikmati janji Tuhan yang mendatangkan pertumbuhan rohani serta kekudusan di
dalam kehidupan orang percaya. Selain itu, janji Tuhan juga berfungsi secara
komunal bagi sebuah komunitas Kristen (Mat 18:20). Borght dan Vischer
menegaskan bahwa janji Tuhan memainkan peran penting dalam menumbuhkan
persatuan di dalam gereja dengan melayani sebagai fondasi spiritual yang
melampaui perbedaan individu dan mempromosikan identitas kolektif yang
berpusat pada kasih karunia dan tujuan ilahi (van der Borght & Vischer, 2010). Janji
Tuhan akan bekerja secara aktif di dalam kehidupan orang percaya dimana setiap
orang percaya akan bersatu di dalam komunitas orang percaya. Janji Tuhan akan
menumbuhkan sikap melayani antar orang percaya dalam interaksinya di sebuah
komunitas Kristes. Janji Tuhan juga membuat masing-masing anggota komunitas
Kristen berpusat kepada kasih karunia Allah yang mendatangkan tujuan illahi di
dalam kehidupan orang percaya. Maka dari itu, aplikasi janji Tuhan di dalam
kehidupan spiritual jemaat ialah membentuk kehidupan orang percaya secara
personal, menumbuhkan pertumbuhan rohani yang benar serta membentuk
komunitas orang percaya yang berpusat kepada kasih karunia dan tujuan ilahi.

Dinamika Spiritual Jemaat dalam Perspektif Janji dan Kovenan
Janji Tuhan memiliki dampak yang signifikan di dalam dinamika kehidupan
spiritual jemaat. Jemaat dapat melihat kehidupan spiritual jemaat dalam perspektif
iman Kristen. Janji Tuhan di dalam kehidupan orang percaya berfungsi sebagai
dasar di dalam perjalanan kehidupan spiritual jemaat. Manurung menjelaskan
bahwa janji Tuhan berfungsi sebagai dekrit dasar dan akhir yang memiliki makna
yang tak tertandingi dalam mendikte dan mengatur perjalanan spiritual dan praktik
individu yang mengidentifikasi diri sebagai pengikut iman Kristen (Manurung,
2019). Saat jemaat memahami janji Tuhan di dalam kehidupannya, maka jemaat
akan memahami perjalanan spiritual yang akan jemaat tempuh. Jemaat akan
memahami diri jemaat sebagai pengikut iman Kristen dimana iman Kristen tersebut
akan membentuk praktek hidup jemaat. Janji Tuhan juga memberikan dampak yang
terlihat di dalam tindakan setiap orang percaya. Goldschmidt dan Lebens
menegaskan bahwa Janji Tuhan ini bukan hanya ide-ide teologis abstrak tetapi
kebenaran nyata yang mempengaruhi perilaku dan pilihan mereka. Misalnya,
jaminan janji Tuhan untuk perkembangan rohani dan kemurnian memotivasi para
pengikut untuk mengejar keunggulan etika dan kemajuan rohani (Goldschmidt &
Lebens, 2017). Kemajuan spiritual akan terlihat jelas dalam kehidupan jemaat yang
memahami janji Tuhan di dalam kehidupan jemaat. Selain itu, Janji Tuhan juga
berdampak di dalam kemurnian kehidupan jemaat yang berpengaruh secara aktif di
dalam tindakan etis jemaat. Selain janji Tuhan, perspektif kovenan juga berdampak
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di dalam kehidupan orang percaya. Kovenan mendatangkan perspektif yang tepat
agar setiap orang percaya dapat melihat dirinya sebagai individu yang berada di
dalam sebuah komunitas. Rensburg dan Hoffman menjelaskan bahwa sistem teologi
kovenan ini mempromosikan perspektif bagi orang percaya untuk
mempertimbangkan kehidupan mereka dalam konteks perjanjian, menumbuhkan
perasaan keanggotaan dan arahan sebagai individu yang termasuk dalam
komunitas perjanjian Tuhan (Janse van Rensburg & Hoffman, 2004). Teologi
kovenan mengarahkan jemaat untuk memandang diri jemaat sebagai sebuah bagian
dari komunitas perjanjian Allah. Saat jemaat memahami janji Allah dan teologi
kovenan, maka ada transformasi yang akan dialami oleh jemaat. Manaroinsong
menjelaskan bahwa janji Tuhan mendatangkan transformasi positif di dalam
kehidupan spiritual jemaat yang berdampak pada gereja dalam panggilannya untuk
mendatangkan terobosan kehidupan bagi dunia (Tirza Manaroinsong et al., 2022).
Transformasi spiritual akan terjadi dalam individu jemaat. Transformasi yang terjadi
dalam individu jemaat tentunya akan berdampak secara komunal di dalam sebuah
komunitas orang percaya / gereja. Perubahan menyeluruh tersebut tentunya
menegaskan panggilan utama gereja dalam mendatangkan hal yang positif bagi
kehidupan dunia. Oleh karena itu, janji Allah dan teologi kovenan berdampak
signifikan di dalam kehidupan rohani jemaat untuk menyatakan bahwa jemaat
merupakan bagian dari komunitas orang percaya yang mengalami transformasi etis
dan kehidupan untuk memberikan pengaruh secara komunal bagi kehidupan yang
jauh lebih luas.

Implikasi Praktis dan Teologis

Kepastian janji Allah di dalam 2 Korintus 1:20 melalui lensa teologi kovenan
membawa implikasi di dalam kehidupan jemaat. Implikasi tersebut bersifat
implikasi praktis yang langsung berkenaan di dalam diri jemaat orang percaya.
Lawler dan Risch menegaskan bahwa memahami teologi kovenan memiliki
implikasi praktis yang mendalam di berbagai domain, termasuk dinamika keluarga,
komunitas gereja, kepemimpinan, psikoterapi, dan interaksi masyarakat yang lebih
luas. Dalam konteks keluarga, teologi kovenan dapat mengatasi krisis struktur
keluarga dengan menekankan pentingnya mengikuti Yesus dan membina nilai-nilai
Kristen, daripada berpegang teguh pada perkataan alkitabiah tentang keluarga
(Lawler & Risch, 1999). Memahami teologi kovenan akan membawa jemaat secara
praktis mengalami nilai-nilai Kristen di dalam kehidupan keluarga. Selain itu,
memahami teologi kovenan juga berdampak dalam interaksi masyarakat serta
interaksi antar jemaat di gereja. Teologi kovenan dapat menangkal hal-hal negatif
yang mengancam keberadaan keutuhan komunitas rohani jemaat. Klose
menjabarkan bahwa teologi kovenan dapat menangkal pengaruh individualisme
yang meluas dengan mempromosikan imamat perjanjian bersama dan timbal balik,
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yang menekankan ibadah, kehidupan komunal, dan misi sebagai praktik yang
saling berhubungan (Klose, 2013). Jemaat akan terhindar dari semangat
individualistis saat jemaat memahami teologi kovenan. Komunitas rohani akan
bertumbuh semakin kuat dan solid dikarenakan pemahaman teologi kovenan yang
membawa anggota komunitas rohani yaitu jemaat mengalamai pertumbuhan rohani
yang tepat. Selain itu, jemaat orang percaya juga perlu memahami janji Tuhan di
dalam kehidupannya. Moser menegaskan bahwa kepastian janji yang diberikan oleh
Tuhan menyoroti harapan yang ditempatkan di dalam Tuhan, yang berakar pada
agapé ilahi, sebagai demonstrasi realisasi jaminan ilahi dan fondasi pengharapan
manusia dalam penebusan tertinggi (Moser, 2022). Saat jemaat memahami kepastian
janji Tuhan seperti yang 2 Korintus 1:20 tegaskan, maka jemaat akan berakar pada
kasih ilahi. Kasih ilahi tersebut membawa jemaat kepada realisasi penebusan yang
mendatangkan harapan eskatologis. Jemaat dapat memahami dirinya sebagai objek
kasih Allah yang mendatangkan perubahan positif dalam kehidupan jemaat. Maka
dari itu, kepastian Janji Allah di dalam 2 Korintus melalui lensa teologi kovenan
mendatangkan implikasi praktis yaitu jemaat akan mengalami penguatan di dalam
kehidupannya, nilai individualisme akan terkikis dan jemaat akan memahami

realisasi penebusan yang Yesus Kristus kerjakan di dalam kehidupan jemaat.
Kepastian janji Allah dalam 2 Korintus 1:20 melalui lensa teologi kovenan
penting untuk diajarkan dalam kehidupan jemaat. Gereja perlu mengajarkan hal
tersebut demi perubahan signifikan yang akan dialami oleh jemaat orang percaya.
Pengajaran menjadi sarana yang tepat untuk mengajarkan kepastian janji Allah
dalam 2 Korintus 1:20 dan eksplorasi teologi kovenan bagi jemaat. Leiwakabessy
dan Purwonugroho menegaskan bahwa pengajaran memainkan peran penting
dalam kultivasi sikap berbudi luhur dan internalisasi nilai-nilai positif dalam diri
individu, sehingga mendorong pengembangan karakter sejati. Pemanfaatan strategi
instruksional yang diambil dari ajaran Alkitab semakin meningkatkan proses ini,
berfungsi sebagai alat yang ampuh untuk membentuk tidak hanya keterampilan
kognitif tetapi juga perilaku etis melalui lensa iman agama (Leiwakabessy &
Purwonugroho, 2024). Melalui pengajaran, maka jemaat akan memahami bahan ajar
dan menginternalisasikannya di dalam kehidupan jemaat. Pengajaran dapat
membawa perkembangan karakter jemaat ke arah yang positif. Sisi kognitif jemaat
juga akan terbentuk sesuai dengan bahan ajar yaitu kepastian janji Allah dalam 2
Korintus 1:20 dan teologi kovenan bagi jemaat. Pengajaran tersebut dapat
terlaksanan sesuai dengan peran aktif gembala di dalam suatu gereja. Suleman dan
Budiyana menjelaskan bahwa fungsi gembala gereja melibatkan menyediakan
makanan rohani kepada jemaat yang secara aktif mencari atau memintanya, untuk
memfasilitasi pertumbuhan kehidupan rohani mereka (Suleman & Budiyana, 2024).
Gembala gereja harus berperan aktif dalam mengajarkan teologi kovenan dan
kepastian janji Allah dalam 2 Korintus 1:20. Penting bagi gembala untuk
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menyediakan makanan rohani dalam rangka pertumbuhan rohani jemaat. Makanan
rohani sesuai dengan bahan ajar tersebut membawa pertumbuhan dalam kehidupan
rohani jemaat. Maka dari itu, eksplorasi teologi kovenan dan kepastian janji Allah
dalam 2 Korintus 1:20 merupakan bahan ajar yang harus disampaikan dalam bentuk
pengajaran oleh gembala gereja dalam memfasilitasi pertumbuhan rohani jemaat.

KESIMPULAN
Teologi kovenan memberikan sebuah lensa hermenetik dalam memahami

narasi Alkitab dalam sudut pandang perjanjian. Teologi kovenan menjelaskan
bahwa Allah berinteraksi dengan umatNya melalui perjanjian yaitu perjanjin kerja
dan perjanjian anugerah. Perbedaan perjanjian kerja dan perjanjian anugerah adalah
Yesus Kristus menjadi  kulminasi dari perjanjian kerja dan juga menjadi perantara
di dalam perjanjian anugerah serta Yesus Kristus menjadi penggepan dari janji janji
Allah dan hal tersebut dinyatakan di dalam 2 Korintus 1:20. 2 Korintus 1:20
menjelaskan tentang penggenapan janji Allah di dalam Kristus bagi jemaat Korintus.
Dalam perspektif jemaat masa kini, janji Allah juga berlaku bagi kehidupan jemaat
dimana Yesus Kristus menjadi pemenuh dari janji tersebut. Janji Tuhan berfungsi
untuk membentuk kehidupan jemaat dari sisi etis dan teologis serta membangun
persatuan di dalam gereja. Selain janji Allah, teologi kovenan juga membangun
perasaan kebersamaan jemaat sebagai individu yang terhisap di dalam komunitas
perjanjian Tuhan. Mengajarkan teologi kovenan dan kepastian janji Allah dalam 2
Korintus 1:20 akan membentuk dinamika kehidupan jemaat menjadi lebih baik
karena Yesus Kristus menjadi pusat dari pemenuhan janji Allah tersebut. Gereja
perlu mengajarkan tentang teologi kovenan serta kepastian janji Allah di dalam 2
Korintus 1:20. Gembala juga berperan untuk memfasilitasi jemaat dalam
pertumbuhan rohaninya dengan jalan mengajarkan materi tersebut kepada jemaat.
Maka dari itu, penulis menyimpulkan bahwa eksplorasi teologi kovenan dan
kepastian janji Allah di dalam 2 Korintus 1:20 memiliki dampak yang positif dan
signifikan di dalam dinamika spiritual jemaat.
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